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RIN GKASAN  

PRA RANCANGAN PABRIK PEMBUATAN ASAM NITRAT KAPASITAS 
20.000 TON ff AHUN 
Karya tulis ini berupa Skripsi, November 2022 
Sarah Khoirunnisa clan Putri Midelin; Dibimbing oleh Novia Sumardi, S.T., M.T., 
Ph.D. 
Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

ABSTRAK 

Pabrik pembuatan Asam Nitrat kapasitas produksi 20.000 ton/tahun 
direncanakan akan berdiri di Kawasan Industri TIIPE Gresik Kee. Manyar, 
Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. Luas area pabrik diperkirakan sebesar 1,3 
Ha. Proses pembuatan Asam Nitrat ini mengacu pada Patent No. 20 I 9/0359486A I. 
Bahan baku yang digunakan yaitu ammonia dan oksigen yang berasal dari udarn. 
Ammonia dan oksigen akan bereaksi di dalam reaktor jenis Fixed Bed Multitube 
pada temperatur 825°C menghasilkan Nitrogen Monoksida. Kemudian terjadi 
proses oksidasi Nitrogen monoksida membentuk Nitrogen Dioksida dan Nitrogen 
Dioksida dikontakan dengan absorben yaitu air membentuk bereaksi membentuk 
Asam Nitrat di Absorber. Bentuk perusahaan yang akan digunakan pada pabrik ini 
adalah Perseroan Terbatas (PT) dan sistem organisasi lini dan staf, dipimpin oleh 
seorang Direktur dengan total karyawan berjumlah 166 orang. Berdasarkan basil 
Analisa ekonomi, pabrik Pembuatan Asam Nitrat ini layak didirikan karena telah 
memenuhi berbagai macam persyaratan parameter ekonomi, sebagai berikut: 

• Total Capital Investment =US$ 17.420.268,1452 
• Selling Price per Year 
• Total Production Cost 
• Annual Cash Flow 
• Pay Out time 
• Rate of Return 
• Break Even Point 
• Service Life 

= us $ 30.000.000,0000 
= us $ 14.111.685,0305 
=us$ 12.467.797,4969 
= 1,34 tahun 
= 63,8441% 
= 28,6366% 
= 11 tahun 

Kata Kunci: Asam Nitrat, Fixed Bed Multitube Reactor, Perseroan Terbatas 

Teknik Kimia 
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DAFTAR NOTASI 

1. TANGKI 

C = Tebal korosi yang diizinkan 

D = Diameter tangki, m 

E = Efisiensi penyambungan, dimensionless 

He = Tinggi head, m 

Hs = Tinggi silinder, m 

Ht = Tinggi total tangki, m 

P = Tekanan Desain, atm 

S = Working stress yang diizinkan, Psia 

T = Temperatur Operasi, K 

Vh = Volume ellipsoidal head, m3 

Vs = Volume silinder, m3 

Vt = Volume tangki, m3 

W = Laju alir massa, kg/jam 

 = Densitas, kg/m3 

 

2. COOLER, PARTIAL CONDENSER, VAPORIZER 

    A = Area perpindahan panas, ft2 

    C = Clearance antar tube, in 

    D = Diameter dalam tube, in 

    De = Diameter ekivalen, in 

    f = Faktor friksi, ft2/in2 

    Gs  = Laju alir massa fluida pada shell, lb/jam.ft2 

    Gt = Laju alir massa fluida pada tube, lb/jam.ft2 

    g = Percepatan gravitasi 

    h = Koefisien perpindahan panas, Btu/jam.ft2.oF 

    hi,hio = Koefisien perpindahan panas fluida bagian dalam dan luar 

tube  

    jH = Faktor perpindahan panas 

     k = Konduktivitas termal, Btu/jam.ft2.oF 

     L = Panjang tube, pipa, ft 
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    LMTD = Logaritmic Mean Temperature Difference, oF 

    Nt = Jumlah tube 

    PT = Tube pitch, in 

    ΔPr = Return drop sheel, Psi 

    ΔPs = Penurunan tekanan pada shell, Psi 

    ΔPt = Penurunan tekanan tube, Psi 

    ID = Inside Diameter, ft 

   OD = Outside Diameter, ft 

   ΔPT = Penurunan tekanan total pada tube, Psi 

   Q = Beban panas pada heat exchanger, Btu/jam 

   Rd = Dirt factor, Btu/jam.ft2.oF 

   Re = Bilangan Reynold, dimensionless 

    s = Specific gravity 

   T1,T2 = Temperatur fluida panas inlet, outlet, oF 

    t1,t2 = Temperatur fluida dingin inlet, outlet, oF 

   Tc = Temperatur rata-rata fluida panas, oF 

    t c = Temperatur rata-rata fluida dingin, oF 

   Uc,Ud  = Clean overall coefficient, design overall coefficient, 

Btu/jam.ft2.oF 

   W1 = Laju alir massa fluida panas, lb/jam 

   W2 = Laju alir massa fluida dingin, lb/jam 

    µ = Viskositas, cp 

 

3. POMPA 

A = Area alir pipa, in2 

BHP = Brake Horse Power, HP 

Di opt = Diameter optimum pipa, in 

E = Equivalent roughtness 

f = Faktor friksi 

FK = Faktor keamanan 

gc = Percepatan gravitasi, ft/s2 

Gpm = Gallon per menit 
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Hf suc = Total friksi pada suction, ft 

Hf dis = Total friksi pada discharge, ft 

Hfs = Skin friction loss 

Hfsuc = Total suction friction loss 

Hfc = Sudden Contraction Friction Loss (ft lbm/lbf) 

Hfc = Sudden expansiom friction loss (ft lbm/lbf) 

ID = Diameter dalam pipa, in 

KC, KS = Contraction, expansion loss contraction, ft 

L = Panjang pipa, ft 

Le = Panjang ekuivalen pipa, ft 

NPSH = Net positive suction head (ft) 

NRe = Reynold number, dimension less 

PVp = Tekanan uap, Psi 

Qf = Laju alir volumeterik 

Vf = Kapasitas pompa, lb/jam 

V = Kecepatan alir 

ΔP = Beda tekanan, Psi 

 

4. FURNACE 

qn = Neat heat release, Btu/jam  

qr = Radiant duty, Btu/jam  

tf,tt = Temperatur fluida, temperatur dinding, oF 

Art,a = Luas area radiant section, luas tube, ft2 

OD = diameter luar tube, in 

L = panjang tube, ft 

Nt = Jumlah tube 

Acp = cold plane surface, ft2 

V = Volume furnace, ft3 

Lbeam = Mean beam Length, ft 

Eg = gas emisivitas 

qs = Heat loss fuel gas, Btu/jam 

hcc = koefisien konveksi, Btu/jam.ft2 oF 
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hcl = koefisien gas radiant, Btu/jam.ft2 oF 

hcw = koefisien wall radiant, Btu/jam.ft2 oF 

Acw = wall area per row, ft2 

f = factor seksi konveksi 

Uc = overall transfer coefisient dalam seksi konveksi, Btu/jam.ft2 oF 

  = densitas fuel gas, lb/ft3 

 G = mass velocity pada minimum cross section, lb/s.ft 

 

5. KNOCK OUT DRUM 

A = Vessel Area Minimum, m2 

C = Corrosion maksimum, in  

D = Diameter Vessel minimum,m 

E = Joint effisiensi 

HL = Tinggi Liquid, m 

HT = Tinggi Vessel,m  

P = Tekanan desain, psi 

QV = Laju alir Volumetric massa, m3/jam 

QL = Liquid Volumetric flowrate, m3/jam 

S = Working stress Allowable, psi  

t = tebal dinding tangki, m 

Uv = Kecepatan  uap maksimum, m/s 

Vt = Volume Vessel, m3 

Vh = Volume Head, m3 

Vt = Volume Vessel, m3 

ρ = Densitas, kg/m3 

µ = Viskositas, cP 

ρg = Densitas gas, kg/m3 

ρl = Densitas Liquid, kg/m3 

 

6. KOMPRESSOR 

k = Cv / Cp 

n = Jumlah Stage 
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Pi = Tekanan input, atm 

Po = Tekanan output, atm 

P = Power kompresor (HP) 

Q = Kapasitas kompresor 

Ti = Temperatur input, K 

To = Temperatur output, K 

η = Efisiensi 

V =Volumetrik gas masuk 

ρ = Densitas, kg/m3 

Rc = Rasio Kompresi 

W = Laju alir massa, lb/jam 

 

7. EXPANDER 

P = Tekanan, atm 

Qk = Beban Kompresi, kJ/jam 

W = Laju alir massa, kg/jam 

V = Laju alir volume, m3/jam   

  = Densitas, kg/m3 

 

8. REAKTOR 

At = Luas keseluruhan jumlah tube, m2 

Af = Free area, m2 

AS = Area shell, m2 

a’t = Luas area per tube, m2 

B = Baffle spacing 

CAo = konsentrasi awal umpan masuk, kmol/m3 

C = Tebal korosi yang dizinkan, atm 

DK = Diameter katalis, cm 

DT = Diameter tube, in 

DS = Diameter shell, m 

FAo = Laju alir umpan, kmol/jam 

g = Gravitasi 
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Hr = Tinggi Reaktor, m 

ID = Inside Diameter, m 

k = Konstanta laju reaksi, m3/kmol.s 

Lt = Panjang tube, m 

Mfr  = Laju alir massa umpan, kg/h 

N  = Bilangan Avogadro 

Nt =  Jumlah Tube 

OD = Outside Diameter, m 

P = Tekanan, atm 

PT =  tube pitch, atm 

Qf = Volumetric Flowrate Umpan 

Re = Bilangan Reynold 

S = Working Stress yang diizinkan, atm 

T = Temperatur. oC 

t = Tebal dinding vessel 

Vf = Total free volume, m3 

VK = Volume katalis, m3 

VK = Volume shell, m3 

Vt = Volume reaktor, m3 

VTR = Volume tube reaktor, m3 

Wk = Berat katalis 

X = Konversi 

 = Densitas 

εA = Voidage 

 = Porositas Katalis 

σ = Diameter Partikel, cm 

ΔPb = Pressure Drop, kPa 

 

9. FILTER 

Q = Laju alir volumetric, m3/jam 

Ar = Luas Cross Sectional Area, m2 

ID = Diameter Dalam, m 
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OD = Diameter Luar, m 

P = Tekanan Desain, atm 

S = Working stress yang diizinkan, Psia 

T = Temperatur Operasi, K 

C = Korosi maksimum, in 

E = Joint Efficiency 

T = tebal silinder 

 

10. ABSORBER 

A = Cross sectional area tower, m2 

BMavg = BM rata-rata, kg/kmol 

C = Maksimum korosi, in 

D = Diameter kolom, m 

DG, DL = Difusivitas gas dan liquid, m2/s 

E = Joint effisiensi 

ρg, ρL = Densitas gas dan liquid, kg/m3 

Fg,FL = Koefisien perpindahan massa gas dan liquid, kmol/m2.s 

G = Superficial molar gas mass velocity, kmol/m2.s 

G’ = Superficial gas mass velocity, kg/m2s 

Htg = Tinggi transfer unit fase gas, m 

Htl = Tinggi transfer unut fase liquid, m 

Htog = Overall tinggi transfer gas 

L = Total laju liquid, kg/m2 s 

L’ = Superficial liquid mass velocity, kg/m2 s 

m = Rasio distribusi kesetimbangan 

P = Tekanan desain, psi 

S = Tekanan kerja yang diizinkan, psi 

Scg, Scl = Schmidt number of gas, liquid 

Z = Tinggi packing, m 

µg, µL = Viskositas gas dan liquid, kg/m.s 

Ɛ = Energi daya tarik molekul 

ƐLo = Fractional liquid volume, m2/m3 
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ΔP = Perbedaan tekanan, N/m2 

σ = Tegangan permukaan liquid, N/m 

NtOG = Jumlah perpindahan unit 

 

11. BILANGAN TAK BERDIMENSI 

NRe = Reynold Number   

Sc = Schmidt Number 

jH = Faktor perpindahan panas 

f = Friction factor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor industri merupakan salah satu penggerak perekonomian negara, 

karena berperan penting dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Industri kimia merupakan salah satu industri yang terus dikembangkan. Hal ini 

dilakukan karena Indonesia masih banyak mengandalkan impor bahan-bahan kimia 

dari negara-negara lain, serta kurangnya pemanfaatan maupun pengolahan hasil 

alam secara maksimal. Salah satu komoditi yang bisa dikembangkan adalah asam 

nitrat. Menurut data Badan Pusat Statistik Indonesia, jumlah impor asam nitrat 

mengalami peningkatan 10%-30% pertahun (www.bps.go.id). Sehingga pendirian 

pabrik asam nitrat di Indonesia memiliki prospek cerah dan menjanjikan bagi 

pertumbuhan industri asam nitrat dan industri kimia lain di Indonesia. 

Asam Nitrat (HNO3) atau lebih dikenal dengan Aqua Fortis atau Hidrogen 

Nitrat merupakan bahan kimia yang digunakan untuk memproduksi bahan kimia 

lain misalnya industri Ammonium Nitrat, Nitrobenzene, Insektisida, Nitroselulosa, 

Nitrokhlorobenzen, Nitrogliserin dan Trinitrotoluene (Uhde, 2009).  Selain itu asam 

nitrat juga menjadi bahan baku dalam produksi kebanyakan tipe umum produksi 

pupuk. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan Asam Nitrat cukup tinggi dan 

diperkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya. 

Pada saat ini di Indonesia terdapat dua industri yang memproduksi asam 

nitrat, yaitu PT. Kaltim Nitrate Indonesia dengan kapasitas produksi 120.000 

ton/tahun (kni.co.id) dan PT. Multi Nitrotama Kimia dengan kapasitas produksi 

55.000 ton/tahun (mnk.co.id). Kedua pabrik tersebut belum bisa memenuhi 

kebutuhan Asam Nitrat di Indonesia yang setiap tahunnya terus meningkat dan 

masih mengandalkan impor. Oleh karena itu, pra rencana pendirian pabrik asam 

nitrat perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan Asam Nitrat di Indonesia. 

Pendirian pabrik Asam Nitrat diharapkan akan menunjang berdirinya industri-

industri lain yang menggunakan Asam Nitrat sehingga dapat memberikan dampak 

positif berupa penambahan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, pemberian devisa 

bagi negara dan pengurangan ketergantungan produk dari negara lain. 

http://www.bps.go.id/
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BAB II 

PERENCANAAN PABRIK 

 

2.1. Alasan Pendirian Pabrik 

Berikut ini merupakan faktor-faktor yang menjadi alasan pendirian pabrik 

Asam Nitrat, yaitu sebagai berikut: 

1. Asam nitrat banyak digunakan dalam industri, misalnya industri amonium 

nitrat, nitrofosfat, serat sintesis, plastik, pewarna, bahan bakar roket, dan 

glikol nitrat. 

2. Berdirinya pabrik Asam Nitrat diharapkan mampu membantu mengurangi 

tingkat impor Asam Nitrat di Indonesia, bahkan dapat meningkatkan ekspor 

untuk memenuhi kebutuhan Asam Nitrat di dunia.  

3. Adanya pabrik Asam Nitrat diharapkan dapat membantu industri-industri di 

Indonesia yang menggunakan produk dari Asam nitrat, sehingga dapat 

meningkatkan nilai produksi di Indonesia.  

4. Peluang penerimaan tenaga kerja akan bertambah dengan berdirinya pabrik 

Asam Nitrat, sehingga dapat membantu menyediakan lapangan kerja baru. 

Dengan demikian, tujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan  

mengurangi tingkat pengangguran dapat dicapai.  

5. Untuk sasaran jangka panjang, diharapkan Indonesia dapat menjadi salah 

satu produsen asam nitrat seiring dengan bertambahnya permintaan asam 

nitrat di pasaran dunia. 

6. Membantu menambah devisa negara dan memperbaiki perekonomian 

Indonesia. 

 

2.2. Penentuan Kapasitas 

Pemilihan kapasitas Asam Nitrat ditentukan berdasarkan kebutuhan dalam 

negeri. Berdasarkan data dari biro pusat statistik, kebutuhan impor Asam Nitrat dari 

tahun ke tahun, seperti terlihat pada Tabel 2.1. 
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BAB III 

LOKASI DAN TATA LETAK PABRIK 

 

3.1. Lokasi Pabrik 

Penentuan lokasi geografis berdirinya suatu pabrik memberikan pengaruh 

yang besar terhadap keberhasilan perusahaan. Lokasi pabrik memiliki kaitan erat 

dengan biaya produksi, distribusi minimum, serta harga jual dari produk yang 

dihasilkan sehingga akan berpengaruh terhadap keuntungan yang dihasilkan. 

Dalam penentuan lokasi pabrik harus memiliki perencanaan yang sebaik-baiknya 

dengan mempertimbangangkan beberapa faktor utama yaitu ketersediaan bahan 

baku, pasar, fasilitas transfortasi, pasokan energi, dan iklim.  Selain itu faktor lain 

seperti area perluasan, kondisi kehidupan yang aman untuk operasi pabrik serta 

masyarakat sekitar lokasi pendirian pabrik juga merupakan faktor penting (Peters 

dan Timerhaus, 1991). 

Berdasarkan berbagai pertimbangan diatas, maka pabrik asam nitrat 

direncanakan didirikan Kawasan Industri JIIPE Gresik tepatnya dijalan Raya 

Manyar KM 11 Manyarejo, Manyarsidorukun, Manyar Sido Rukun, Kec. Manyar, 

Kabupaten Gresik, Jawa Timur dengan garis lintang 7o05’2”S dan garis bujur 

112o36’39”E. Penetapan ini berdasarkan faktor-faktor pendukung sebagai berikut: 

3.1.1. Ketersedian Bahan Baku 

Penentuan lokasi pabrik diutamakan berdekatan dengan sumber bahan baku 

untuk mengurangi biaya transpotasi dan umur penyimpanan yang cukup besar. 

Beberapa hal lain yang harus diperhatikan yaitu ketersedian bahan baku, kapasitas 

dan lama tersedianya bahan baku dari industri penyedia. Selain itu perlu 

diperhatikan yaitu kesesuaian spesifikasi dari bahan yang dibutuhkan. 

Pertimbangan pemilihan lokasi pabrik berdasarkan ketersedian bahan baku yaitu 

Ammonia merupakan bahan baku utama dalam proses produksi asam nitrat dengan 

proses oksidasi yang diperoleh dari PT Petrokimia Gresik, dan berjarak 13,3 km 

dari lokasi pabrik. Sementara untuk kebutuhan oksigen diambil dari udara sekitar 

pabrik. 
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BAB IV 

NERACA MASSA DAN NERACA PANAS 

 

 Kapasitas Produksi : 20.000 Ton/Tahun 

 Operasi Pabrik : 300 Hari/Tahun 

 Basis : 1 Jam Operasi 

 Satuan Massa : kg (kilogram) 

 Bahan Baku : Ammonia dan Udara 

 Produk : Asam Nitrat 

 

4.1. Neraca Massa 

4.1.1. Neraca Massa Vaporizer-01 (VP-01) 

Komponen   

Masuk Keluar 

Aliran 1 Aliran 2  

Kg/Jam Kg/jam 

NH3                526,2061                 526,2061  

H2O                    2,6443                     2,6443  

Total                528,8503                 528,8503  

 

4.1.2. Neraca Massa Tee-01 

Komponen 
Masuk (kg) Keluar (kg) 

Aliran 4 Aliran 5 Aliran 6 

O2 2.311,1796 1.733,3847 577,7949 

N2 7.607,6327 5.705,7246 1.901,9082 

Subtotal 9.918,8123 7.439,1092 2.479,7031 

Total 9.918,8123 9.918,8123 

 

4.1.3. Neraca Massa Mixing Point-01 (MP-01) 

Komponen 
Masuk (kg) Keluar (kg) 

Aliran 3 Aliran 7 Aliran 8 

NH3 526,2061 0,0000 526,2061 

H2O 2,6443 0,0000 2,6443 

O2 0,0000 1733,3847 1.733,3847 

N2 0,0000 5705,7246 5.705,7246 

Subtotal 528,8503 7.439,1092 7.967,9595 

Total 7.967,9595 7.967,9595 

 



 

38 

 

BAB V 

UTILITAS 

 

Utilitas merupakan suatu unit pabrik yang bertujuan untuk membantu 

pelaksanaan proses dan operasi pabrik agar bekerja sesuai dengan yang diinginkan. 

 Berdasarkan perhitungan neraca massa, neraca panas, dan perencanaan 

spesifikasi peralatan serta kebutuhan lainnya, maka unit utilitas ini menyediakan 

dan mendistribusikan kebutuhan pabrik seperti air, steam, listrik, dan bahan bakar. 

Adapun perincian kebutuhan-kebutuhan tersebut pada pabrik pembuatan asam 

nitrat kapasitas 20.000 ton/tahun adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.1. Total Kebutuhan Bahan Penunjang di Unit Utilitas 

No. Bahan Penunjang Jumlah 

1 Air             106.849,7596 kg/jam 

2 Refrigerant 13.309,1272 kg/jam 

3 Steam 5.210,6619 kg/jam 

4 Listrik 773,3359 kW/h 

5 Bahan Bakar (LNG) 328,6405 kg/jam 

 

Perincian perhitungan kebutuhan utilitas adalah sebagai berikut. 

5.1. Unit Pengadaan Air 

Air yang dibutuhkan digunakan untuk air pendingin, air umpan boiler, air 

proses dan air domestik. 

5.1.1. Air Pendingin 

Tabel 5.2. Kebutuhan Air Pendingin 

Alat Jumlah Satuan 
T1 

(C) 

T2 

(C) 

T1 

(F) 

T2 

(F) 
We Satuan 

Cooler-01 2.864,6052 Kg/jam 50 28 122 82,4 96,4226 kg/jam 

Cooler-02 3.155,9180 Kg/jam 50 28 122 82,4 106,2282 kg/jam 

Cooler-03 611,7763 kg/jam 50 28 122 82,4 20,5924 kg/jam 

Kompressor-01 692,0788 Kg/jam 50 28 122 82,4 23,2954 kg/jam 
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BAB VI 

SPESIFIKASI PERALATAN 

 

6.1. Tangki-01 (T-01) 

IDENTIFIKASI 

Nama Alat Tangki-01 

Kode Alat T-01 

Fungsi Menampung bahan baku Ammonia 

Jumlah 2 unit 

DATA DESAIN 

Tipe Silinder vertikal dengan ellipsoidal head 

Tekanan 11 atm 

Temperatur 27 oC 

Kapasitas 57,9068 m3 

DARA MEKANIK 

Diameter 3,3059 m 

OD 3,5753 m 

Tebal Dinding 0,0190 m 

Tinggi Tangki 6,1903 m 

Volume Silinder 52,1161 m3 

Volume Ellipsoidal Head 5,7907 m3 

Bahan Konstruksi Stainless steel (SS 316) 
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BAB VII 

SISTEM MANAJEMEN DAN ORGANISASI PERUSAHAAN 

 

7.1. Bentuk Perusahaan 

Perusahaan adalah badan usaha kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk 

menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat berorientasi 

pada laba (Ihsan, 2013). Perusahaan bertindak dalam menjalani berbagai fungsi 

manajemen guna efektifitas dan efisien antara lain bertugas dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan pengendalian saatu perusahaan 

dengan baik. Pemilihan bentuk perusahaan harus ditetapkan pada saat perusahaan 

akan didirikan demi kelancaran jalannya perusahaan. Pertimbangan yang harus 

diperhatikan dalam memilih bentuk perusahaan yaitu sebagai berikut (Ihsan, 2013): 

1. Jenis usaha yang akan dilaksanakan (jasa, industri, perdagangan, dan lain 

sebagainya. 

2. Jumlah modal untuk usaha dan kemungkinan untuk menambah modal. 

3. Rencanan pembagian laba. 

4. Peentuan tanggung jawab perusahaan. 

5. Penentuan resiko yang akan dihadapi. 

6. Prinsip-prinsip pengawasan yang akan digunakan. 

7. Jangka waktu berdirinya perusahaan. 

Berdasarkan faktor diatas bentuk perusahaan yang direncanakan pada pra 

rancangan pabrik Asam Nitrat ini adalah Perseroan Terbatas (PT), dengan bidang 

usaha adalah produksi Asam Nitrat dan berlokasi di Gresik, Jawa Timur. 

a. Bentuk Perusahaan  : Perseroan Terbatas (PT) 

b. Lapangan Usaha : Industri Asam Nitrat 

c. Lokasi Perusahaan : Gresik, Jawa Timur 

Alasan dipilihnya bentuk Perseroan Terbatas berdasarkan atas pertimbangan: 

1. Tanggung jawab terhadap utang-utang perusahaan terbatas yaitu kepada 

pemegang saham. 

2. Perusahaan tidak bergantung pada beberapa peserta dengan pemilik yang 

dapat berganti-ganti sehingga keberlangusngan perusahaan sebagai badan 

hukum lebih terjamin. 
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BAB VIII 

ANALISA EKONOMI 

Analisa ekonomi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran umum dari segi ekonomi mengenai layak atau tidaknya Pra Rncangan 

Pabrik Pembuatan Asam Nitrat ini didirikan. Analisa ekonomi dilakukan dengan 

menghitung Total Capital Invesment (TCI) dan Total Production Cost (TPC) 

terlebih dahulu, kemudian menghitung parameter-parameter ekonomi yang 

diperlukan dalam menganalisa kelayakan dan prospek dari Pra Rancangan Pabrik 

Pembuatan Asam Nitrat. Perhitungan ekonomi dilakukan berdasarkan literatur 

Plant Design and Economics for Chemical Engineering 4th Edition (Peters, 1991). 

Parameter-parameter yang dapat menentukan layak tidaknya pendirian pabrik 

pembuatan Asam Nitrat ini, meliputi: 

1. Profitabilitas 

a. Net Profit Before Tax (NPBT) 

b. Net Profit After Tax (NPAT) 

2. Lama Waktu Pengembalian 

a. Lama pengangsuran pinjaman 

b. Pay Out Time (POT) 

3. Total Modal Akhir 

a. Rate of Return Investment (ROR) 

b. Discounted Cash Flow Rate of Return (DCF-ROR) 

c. Net Return 

4. Break Even Point (BEP) 

Sebelum dilakukan Analisa terhadap kelima hal di atas, perlu dilakukan 

perhitungan terhadap hal berikut: 

1. Modal Investasi (Total Capital Invesment), terdiri dari: 

a. Modal Tetap (Fixed Capital Invesment) 

b. Modal Kerja (Working Capital) 

2. Biaya Produksi (Total Production Cost), terdiri dari: 

a. Biaya Operasi (Total Manufacturing Cost) 

b. Belanja Umum (General Expanses) 

Perhitungan modal investasi dan biaya produksi dapat dilihat pada lampiran 4. 
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